
 
 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

GAMBARAN JAMUR Trichophyton rubrum PADA KAKI PETANI 

YANG TERINFEKSI TINEA PEDIS 

SYSTEMATIC REVIEW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Yunia Tasya Wanda  

P07534019202  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D-III JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN  

TAHUN 2022



 
 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

GAMBARAN JAMUR Trichophyton rubrum PADA KAKI PETANI YANG 

TERINFEKSI TINEA PEDIS 

SYSTEMATIC REVIEW 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sebagai Syarat Menyelesaikan Pendidikan Program Studi Diploma III 

 

 

 

Yunia Tasya Wanda  

P07534019202  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D-III JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN  
TAHUN 2022 



 
 

 



 
 

 



 
 

PERNYATAAN  

 

GAMBARAN JAMUR Trichophyton rubrum PADA KAKI PETANI 

YANG TERINFEKSI TINEA PEDIS 

SYSTEMATIC REVIEW 

 

 

Dengan ini penulis menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini tidak terdapat 

karya yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi, dan sepanjang 

sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 

atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah 

ini dan disebut dalam daftar Pustaka. 

 

 

   Medan, 30 Mei 2022 

 

 

 

   Yunia Tasya Wanda  

   NIM. P07534019202 

 

 



i 

MEDAN HEALTH POLYTECHNICS OF MINISTRY OF HEALTH 

DEPARTMENT OF MEDICAL LABORATORY TECHNOLOGY 
 

Scientific Writing, May 30, 2022 

Yunia Tasya Wanda 

 

Description of Trichophyton Rubrum Fungus Found In The Farmers Foot 

Infected With Tinea Pedis 

 

ix + 36 Pages + 2 Table + 8 Figure + 3 Attachment 

 

ABSTRACT 

 

Farmers are a profession that often requires him to be in a wet place. The 

conditions of the work environment that are dirty, dusty, and full of rice fields can 

affect the occupational health of farmers such as dirty, and moist legs that support 

the growth of mold and ultimately trigger farmers' health health problems. 

Environmental health can be defined as environmental conditions that are able to 

sustain the balance between humans and their environment so that he is able to 

achieve a healthy quality of life. Skin infections, including the legs, can be caused 

by fungus such as tinea pedis. Trichopyton Rubrum is the main species of 

mushrooms that cause tinea pedis. This research is a systematic review that is 

designed descriptively, and uses secondary data. This review aims to detect the 

existence of Trichophyton Rubrum mushrooms in farmers infected with Tinea 

Pedis. The existence of this fungus can be known from microscopic and 

macroscopic characteristics in skin scrapings and planting in natural resource 

media. The following are the results of research on 5 articles: In the article 

(Hartati, 2017) it is known that 2 samples (40%) of 5 samples are positive 

infected with Tinea Pedis; In the article (Hardika, 2016) it is known that 6 

samples (40%) of 15 samples, positive infected with Tinea Pedis; In the article 

(Aisyah, 2021) it is known that 9 samples (32%) of 28 positive samples were 

infected with Tinea Pedis; In the article (Heriawati, 2017) it is known that 1 

sample, from 6 positive samples infected with Tinea Pedis; And in the article 

(Sevaroka, 2018) it is known that 0 samples (0%) of 28 positive samples are 

infected with Tinea Pedis. The existence of tinea pedis in farmers is related to the 

activities of those who often work in a wet, humid place; And the existence of 

Trichophyton Rubrum is caused by farmers who are not optimal to maintain 

personal hygiene after their activities. Other factors that affect fungal growth are 

age, education, and work duration. 
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ABSTRAK 

 

 Petani merupakan profesi yang mengharuskan seseorang berada di tempat 

yang basah. Kondisi lingkungan kerja seperti petani dapat mempengaruhi 

kesehatan kerja yang berhubungan dengan kondisi kotor, debu, lumpur 

persawahan yang dapat mengakibatkan petani kakinya kotor, dan lembab yang 

mendukung pertumbuhan jamur sehingga menyebabkan gangguan kesehatan pada 

kaki petani. Kesehatan lingkungan merupakan suatu kondisi lingkungan yang 

mampu menopang keseimbangan manusia dan lingkunganya untuk mencapai 

kualitas hidup yang sehat. Infeksi kulit dapat disebabkan oleh jamur yang dapat 

menyebabkan infeksi pada bagian kaki sehingga menimbulkan penyakit kulit 

yaitu Tinea pedis. Trichopyton rubrum menjadi spesies jamur utama penyebab 

Tinea pedis. Review ini menggunakan jenis penelitian systematic review dengan 

desain penelitian deskriptif serta menggunakan data sekunder. Review ini 

bertujuan melihat adanya jamur Trichophyton rubrum pada petani yang terinfeksi 

Tinea pedis ditunjukkan adanya ciri-ciri mikroskopis dan makroskopis pada 

kerokan kulit dan penanaman di media SDA. Objek yang digunakan terdiri dari 5 

artikel terdiri dari (Hartati, 2017) petani yang terinfeksi Tinea Pedis 2 positif 

(40%) dari 5 sampel, (Hardika, 2016) 6 positif (40%) dari 15 sampel, (Aisyah, 

2021) 9 positif (32%) dari 28 sampel, (Heriawati, 2017) 1 positif dari 6 sampel, 

(Sevaroka, 2018) 0 positif (0%) dari 28 sampel. Adanya Tinea pedis pada petani 

dihubungkan dengan aktifitas para petani yang sering beraktifitas pada tempat 

basah, lembab, dan adanya Trichophyton rubrum disebabkan karena petani kurang 

menjaga kebersihan diri sehabis beraktifitas. Faktor lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan jamur diantaranya usia, pendidikan, dan lama bekerja. 

 

Kata Kunci : Petani, Trichophyton rubrum, Tinea Pedis  

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kepada ALLAH SWT, atas anugerah serta 

segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis 

Ilmiah yang berjudul “Gambaran Jamur Trichophyton rubrum pada Kaki Petani 

yang Terinfeksi Tinea pedis Systematic Review”  

Karya Tulis Ilmiah ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan pendidikan D-III Teknologi Laboratorium Medis. Dalam penulisan 

Karya Tulis Ilmiah ini tidak terlepas dari banyak bimbingan, saran, pengarahan, 

dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 

menyampaikan ucapan banyak terima kasih kepada:  

1. Ibu Dra, Ida Nurhayati, M.Kes selaku Direktur Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan atas kesempatan yang diberikan kepada penulis untuk 

bisa menyelesaikan pendidikan akhir Program Studi D-III Teknologi 

Laboratorium Medis (TLM).  

2. Ibu Endang Sofia, S.Si, M.Si selaku Ketua Jurusan Prodi D-III Teknologi 

Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Medan 

3. Ibu Dewi Setiyawati, SKM, M.Kes selaku Pembimbing yang telah 

bersedia meluangkan waktunya untuk memberikan arahan, bimbingan 

serta masukan dan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan Karya 

Tulis Ilmiah.  

4. Bapak Selamat Riadi, S.Si, M.Si selaku Penguji I dan Ibu Suryani M. F. 

Situmeang, S.Pd, M.Kes selaku Penguji II yang telah memberikan saran 

dan masukan untuk kesempurnaan dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah.  

5. Seluruh dosen dan staf pegawai Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan 

Prodi D-III Teknologi Laboratorium Medis.  

6. Teristimewa buat kedua orangtua dan adik-adik penulis yang tidak pernah 

lelah dan jenuh dalam memberikan doa dan dukungannya dengan penuh 

kasih sayang baik secara moril maupun secara materil selama menempuh 

pendidikan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan hingga sampai 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini dengan baik.  



iv 
 

7. Teman-teman stambuk 2019 di Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan 

Jurusan Prodi D-III Teknologi Laboratorium Medis yang selalu 

memberikan dukungan dan semangat serta doa kepada penulis    

Sebagai manusia penulis menyadari bahwa penyusunan dan penulisan 

Karya Tulis Ilmiah ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sebagai 

penyempurnaan Karya Tulis Ilmiah ini.  

Akhir kata semoga Karya Tulis Ilmiah ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya, Amin. 

 

  Medan, 30 Mei 2022 

  Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

LEMBAR PENGESAHAN 

PERNYATAAN 

ABSTRACT.......................................................................................................... i 

ABSTRAK .......................................................................................................... ii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... v 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ vii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... viii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... ix 

BAB I  PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

1.2. Perumusan Masalah .................................................................................... 3 

1.3. Tujuan .......................................................................................................... 3 

1.3.1. Tujuan umum ............................................................................. 3 

1.3.2. Tujuan Khusus ........................................................................... 3 

1.4. Manfaat Penelitian....................................................................................... 3 

1.4.1. Bagi Peneliti ............................................................................... 3 

1.4.2. Bagi Institusi .............................................................................. 3 

1.4.3. Bagi Masyarakat......................................................................... 3 

1.4.4. Bagi Pengetahuan ....................................................................... 3 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................................. 4 

2.1. Tinjauan Pustaka ......................................................................................... 4 

2.2. Petani ............................................................................................................ 4 

2.3. Jamur ............................................................................................................ 5 

2.3.1. Sifat Umum Jamur ..................................................................... 6 

2.3.2. Morfologi Jamur......................................................................... 6 

2.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur ............. 6 

2.3.4. Infeksi Jamur .............................................................................. 7 

2.4. Jamur Trichophyton rubrum ....................................................................... 7 

2.4.1. Klasifikasi Jamur Trichophyton rubrum ..................................... 8 

2.4.2. Morfologi Jamur Trichophyton rubrum ...................................... 9 

2.5. Tinea Pedis ................................................................................................. 10 

2.5.1. Tinea Pedis ............................................................................... 10 

2.5.2. Faktor Predisposisi ................................................................... 10 

2.5.3. Gambaran Klinis  ..................................................................... 10 

2.5.4. Etiologi .................................................................................... 11 

2.5.5. Manifestasi klinis ..................................................................... 11 



vi 
 

2.5.6. Diagnosis Laboratorium ........................................................... 13 

2.6. Kerangka Konsep Penelitian ..................................................................... 14 

2.7. Definisi Operasional (Interpretasi Hasil) ................................................. 14 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 15 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian....................................................................... 15 

3.2. Lokasi dan  Waktu Penelitian ................................................................... 15 

3.2.1. Lokasi Penelitian ...................................................................... 15 

3.2.2. Waktu Penelitian ...................................................................... 15 

3.3. Objek Penelitian ........................................................................................ 15 

3.4. Metode Pemeriksaan ................................................................................. 16 

3.5. Prinsip Kerja .............................................................................................. 17 

3.6. Prosedur Kerja ........................................................................................... 17 

3.7. Jenis dan Cara Pengumpulan Data ........................................................... 19 

3.7.1. Jenis Data ................................................................................. 19 

3.7.2. Cara Pengumpulan Data ........................................................... 19 

3.8. Analisa Data ............................................................................................... 19 

3.9. Etika Penelitian .......................................................................................... 19 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................... 20 

4.1. Hasil ........................................................................................................... 20 

4.2. Pembahasan ............................................................................................... 22 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 27 

5.1. Kesimpulan ................................................................................................ 27 

5.2. Saran ........................................................................................................... 27 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 28 

LAMPIRAN ............................................................................................................... .34 

 



vii 
 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 3.1. Jurnal Penelitian yang Sesuai dengan Judul .......................................16 

Tabel 4.1. Studi Tentang Gambaran Jamur Trichophyton rubrum pada   

  Kaki Petani yang Terinfeksi Tinea pedis ..........................................20 

  



viii 
 

DAFTAR GAMBAR  

 

Gambar 2.1. Infeksi jamur.................................................................................... 7 

Gambar 2.2. Microsporum, Trichophyton, Epidermophyton ................................. 8 

Gambar 2.3. Makroskopis pada media biakan, Mikroskopis pada media biakan ... 9 

Gambar 2.4. Tinea pedis interdigital ..................................................................12 

Gambar 2.5. Tinea pedis hiperkeratisis atau moccasin .......................................12 

Gambar 2.6. Tinea pedis ulseratif ......................................................................12 

Gambar 2.7. Tinea pedis vesikobulosa ...............................................................13 

Gambar 2.8. Arthospora dan Hifa.......................................................................13 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

EC (Ethical Clearance).......................................................................................34 

Kartu Bimbingan Karya Tulis Ilmiah .................................................................35 

Daftar Riwayat Hidup ........................................................................................36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani (Kurniawati et al., 2020). Petani adalah salah 

satu profesi yang banyak ditekuni oleh masyarakat Indonesia menurut data dari 

Badan Pusat Statistik mencatat 31,74% angkatan kerja di Indonesia atau 39,29 

juta bekerja di sektor pertanian (Jaroji et al., 2019).  

Petani merupakan profesi yang mengharuskan seseorang berada di tempat 

yang basah (Kurniawati et al., 2020). Kondisi lingkungan kerja seperti petani 

dapat mempengaruhi kesehatan kerja yang berhubungan dengan kondisi kotor, 

debu, lumpur persawahan dapat mengakibatkan petani kakinya kotor, dan lembab 

mendukung pertumbuhan jamur sehingga menyebabkan gangguan kesehatan pada 

kaki petani. Kesehatan lingkungan merupakan suatu kondisi lingkungan yang 

mampu menopang keseimbangan antara manusia dan lingkungan untuk mencapai 

kualitas hidup yang sehat (Triwibowo, 2014). Infeksi kulit sering terjadi di 

masyarakat biasanya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan 

kerja dan kebiasaan hidup sehari-hari yang kurang diperhatikan (Kurniawati et al., 

2020).  

Menurut Makatutu dan Manginsengi, (2012) Infeksi kulit dapat disebabkan 

oleh jamur yang dapat menyebabkan infeksi pada bagian kaki sehingga 

menimbulkan penyakit kulit yaitu Tinea pedis. Tinea pedis atau yang disebut juga 

athlete’s foot adalah salah satu infeksi jamur superfisial pada kulit 

kaki(Abdurrohman, 2021). Penyebab utama dermatomikosis superfisialis adalah 

dermatofit. Dermatofit merupakan kelompok jamur yang menginvasi stratum 

korneum kulit (Napitupulu, 2016). Tinea pedis dapat disebabkan oleh semua 

genus dermatofita. Pada dasarnya dermatofita sendiri terbagi menjadi 3 genus 

utama, yaitu Trichopyton (menginfeksi kulit, kuku, dan rambut), Epidermophyton 

(kulit dan kuku)serta Microsporus (kulit dan rambut) (Warouw et al., 2021).  
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Ringworm of the foot adalah infeksi dermatofita pada kaki, terutama pada 

sela jari dan telapak kaki. Tinea pedis merupakan infeksi jamur yang paling sering 

terjadi. Paling banyak ditemukan diantara jari ke-4 dan ke-5, dan seringkali 

meluas ke bawah jari dan sela-sela jari lain, sering pula terlihat meserasi berupa 

kulit putih dan rapuh. Jari-jari kaki sangat rentan terinfeksi Tinea pedis terutama 

pada orang yang sering memakai sepatu tertutup pada kesehariannya (Hadi, 

2020). 

Tinea pedis sering menyerang orang dewasa usia 20-50 tahun. Penyakit 

Tinea pedis lebih banyak ditemukan pada pria dibandingkan dengan wanita. Hal 

ini dikarenakan kebanyakan pria banyak yang bekerja pada tempat-tempat yang 

mengakibatkan kakinya selalu basah dan memungkinkan terinfeksi jamur 

dermatofita, seperti petani, nelayan dan lain sebagainya. Angka kejadian maupun 

gejala yang ditimbulkan oleh Tinea pedis semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan usia. Karena semakin tinggi usia, maka daya tahan tubuh akan 

semakin menurun terhadap suatu penyakit serta juga banyak terserang penyakit 

degenerative seperti diabetes yang juga menjadi faktor prediposisi mudah yang 

mengakibatkan terjadinya infeksi jamur pada kulit. Prevalensi dermatofitosis ini 

diperkirakan mencapai 20-25% dari populasi dunia dan terus mengalami 

peningkatan (Haeraniet al., 2021). 

Trichopyton rubrum menjadi spesies jamur utama penyebab Tinea pedis. 

Infeksi atau penularan jamur Trichopyton rubrum dapat terjadi secara langsung 

maupun secara tidak langsung melalui media perantara. Trichopyton rubrum 

menginfeksi kulit melalui penghancuran keratin dengan produksi enzim oleh 

jamur yang kemudian menimbulkan berbagai masalah klinis seperti maserasi, 

gatal, berair, menimbulkan bau, fisura, serta pada tingkat parah dapat 

menimbulkan komplikasi. Kebersihan, sosial ekonomi, pekerjaan dan pendidikan 

menjadi faktor pendukung terjadinya Tinea pedis. Menjaga kebersihan personal 

dapat dijadikan sebagai langkah pencegahan infeksi (Haeraniet al., 2021). 

Penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat Indonesia. Kasus penyakit kulit akibat kerja diseluruh dunia 

sekitar 40% dan 80% - 90% dimana Tinea pedis termasuk didalamnya (WHO, 
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2013). Menurut data Depkes RI prevalensi penyakit kulit diseluruh Indonesia di 

tahun 2012 adalah 8.46% kemudian meningkat di tahun 2013 sebesar 9%. 

Penyakit jamur masih memiliki prevalensi yang tinggi (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Republik Indonesia, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

“Gambaran Trichophyton rubrum pada petani yang terinfeksi Tinea pedis”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah gambaran jamur Trichophyton rubrum pada petani yang 

mengalami Tinea pedis?  

1.3. Tujuan  

1.3.1.  Tujuan umum  

Untuk mengetahui adanya jamur Trichophyton rubrum pada petani yang 

mengalami Tinea pedis. 

1.3.2.  Tujuan Khusus  

Untuk menentukan persentase jamur Trichophyton rubrum pada petani yang 

mengalami Tinea pedis. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1.  Bagi Peneliti  

Untuk mengetahui infeksi jamur Trichophyton rubrum pada kaki petani 

yang terinfeksi Tinea pedis sehingga bisa dijadikan penelitian berikutnya  

1.4.2.  Bagi Institusi  

Untuk menambah kepustakaan tentang penelitian ini 

1.4.3.  Bagi Masyarakat  

Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentanggambaran infeksi 

jamur Trichophyton rubrum pada kaki petani yang terinfeksi Tinea pedis 

dan menambah wawasan masyarakat terutama yang bekerja sebagai petani  

1.4.4.  Bagi Pengetahuan  

Untuk menambah pengetahuan mengenai infeksi jamur yang terjadi pada 

para pekerja terutama dengan lingkungan yang lembab 
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BAB II   

LANDASAN TEORI  

 

2.1. Tinjauan Pustaka  

2.2. Petani  

Petani merupakan seseorang yang bergerak di bidang bisnis pertanian, 

utamanya dengan cara pengolahan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 

memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah, dan lain-lain) dengan harapan 

untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri maupun 

menjualnya kepada orang lain. Mereka juga dapat menyediakan bahan mentah 

bagi industri seperti buah untuk jus, wol untuk penenunan dan pembuatan pakaian 

(Harlindo, 2021). Pertanian lebih banyak dilakukan di wilayah pedesaan. Hal ini 

disebabkan karena lahan di pedesaan masih luas, berbeda dengan perkotaan lebih 

banyak digunakan untuk membangun fasilitas (Rahayu, 2019).   

Petani yang merupakan pelaku utama dalam kegiatan produksi pertanian 

serta bagian dari masyarakat indonesia yang perlu di tingkatkan kesejahteraan dan 

kecerdasanya (Tambunan, 2020). Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku 

petani terhadap kesejahterannya, salah satunya dari cara berfikir petani. Cara 

berfikir petani sudah diturunkan dari generasi tua ke generasi muda dimana secara 

tidak langsung akan tercipta perilaku dan diikuti dengan patuh untuk jangka waktu 

lama. Kesulitan mengubah cara berfikir tersebut biasanya menggunakan suatu 

pembaharuan. Oleh karena itu, petani banyak belajar dari pengalamannya sendiri 

maupun pengalaman orang lain tentang suatu inovasi teknologi dengan mencoba 

serangkaian tindakan yang beragam. Tingkat tindakan yang dilakukan petani 

tergantung pada tingkat manfaat dan keuntungan yang akan diterima (Diliarosta, 

2021).  

Perubahan perilaku petani terjadi karena adanya pengaruh dari faktor 

internal dan ekternal. Faktor internal seperti sikap, motivasi, pendidikan, 

pengalaman, keahlian, keterampilan, pengetahuan dan kemampuan. Sedangkan 

faktor ekternal seperti teknologi atau alat, ketersediaan informasi, motivasi 
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ektrinsik, sumber daya lingkungan sosial, rekan kerja, dan sikap organisasi 

(Subyantoro, 2021).  

 

2.3. Jamur 

Mikologi adalah ilmu yang mempelajari jamur, berasal dari kata mykes = 

jamur; logos = ilmu (bahasa Yunani). Perintis ilmu jamur adalah Pier Antonio 

Micheli seorang ahli tumbuhan berbahasa Italia yang mempelajari jamur dan 

mempublikasikan bukunya berjudul Nova Plantarum Genera pada tahun 1729. 

Penggunaan istilah umum jamur mencakup semua bentuk yang kecil maupun 

besar yang disebut kapang, cendawan, lapuk, kulat dan lain-lain. Dengan 

demikian jamur itu merupakan nama toksonomi seperti halnya dengan bakteri, 

ganggang, lumut-lumutan, dan paku-pakuan (Suryani et al., 2020). 

Secara umum jamur adalah organisme yang hidup bebas di mana-mana dan 

apabila terjadi infeksi jamur pada seseorang yang sehat, biasanya berasal dari 

lingkungan dan masuk kedalam tubuh secara inhalasi, tertelan, ataupun secara 

langsung (Gatot, 2016). Jamur termasuk dalam phylum thallophyta. Sebagian 

besar hidup sebagai saprophytis dan sebagian kecilnya sebagai parasit pada 

hewan, tumbuhan dan manusia. Jamur (fungi) ada yang menguntungkan dan juga 

ada yang merugikan atau bersifat pathogen yang dapat menyebabkan penyakit 

terhadap manusia. Penyakit yang diakibatkan oleh jamur disebut mikosis 

(Kurniawati, 2018).   

Ciri umum jamur : 

1. Organisme eukariotik (mempunyai inti sejati); 

2. Tidak mempunyai klorofil; 

3. Mempunyai spora; 

4. Struktur somatik atau talus berupa sel tunggal (uniseluler); 

5. Umunya berupa filamen atau benang-benang bercabang (multiseluler); 

6. Berkembang biak secara seksual dan aseksual; 

7. Dinding sel umumnya terdiri dari kitin dan selulosa atau keduanya (Hadi, 

2019).  
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2.3.1.  Sifat Umum Jamur  

Jamur bersifat heterotrofik, yaitu mikroorganisme yang tidak mempunyai 

klorofil sehingga tidak dapat membuat makanan sendiri melalui fotosintesis 

seperti tanaman. Untuk hidup, jamur memerlukan zat organik yang berasal dari 

tumbuhan, hewan, serangga, dan lain-lain. Kemudian dengan menggunakan enzim 

zat organik diubah dan dicerna menjadi zat anorganik yang kemudian diserap oleh 

jamur sebagai makanannya. Sifat inilah yang menyebabkan kerusakan pada benda 

dan makanan sehingga menimbulkan kerugian. Dengan cara yang sama pula 

jamur dapat masuk ke dalam tubuh manusia dan hewan sehingga dapat 

menimbulkan penyakit (Charisma, 2019).  

2.3.2.  Morfologi Jamur  

 Jamur berbentuk seperti benang, multisel, tidak bergerak (non-motile) dan 

tanpa klorofil. Unit dasar dari jamur adalah mikroskopik hifa yang berbentuk 

benang, yang sebetulnya sebuah tabung yang memiliki dinding kuat yang 

menutupi sitoplasma dan nukleus. Pada jamur tingkat tinggi, hifa dibagi menjadi 

sel-sel oleh dinding-dinding pemisah yang disebut septa. Pori atau lubang kecil di 

setiap septa memungkinkan terjadinya interaksi antara sitoplasma dalam sel-sel 

tetangga (Pinaria, 2017).   

2.3.3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur 

 Pertumbuhan jamur dipengaruhi oleh faktor substrat, kelembaban, suhu, 

derajat keasaman substrat (PH) dan senyawa-senyawa kimia di lingkunganya 

(Roosheroe, 2014). 

1. Substrat  

Substrat merupakan sumber nutrien utama bagi jamur. Nutrien-nutrien 

baru dapat dimanfaatkan sesudah fungi mengekskresikan enzim-enzim 

ekstraseluler yang dapat mengurangi senyawa-senyawa kompleks dari 

substrat tersebut menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana. 

2. Kelembaban  

Faktor kelembaban sangat penting untuk pertumbuhan jamur. Jamur 

penyebab gangguan kulit dapat tumbuh dengan baik pada kelembaban 60%.  

3. Suhu  
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Temperatur minimum yang dapat ditolerir oleh kapang pada umumnya 2-

5% dan suhu maksimumnya umunya 35-40%.  

4. Derajat Keasaman Lingkungan (PH)  

Derajat keasaman lingkungan (PH) sangat penting untuk pertumbuhan 

jamur karena enzim-enzim tersebut hanya akan mengurangi suatu substrat 

sesuai dengan aktivitasnya pada PH tertentu.   

2.3.4.  Infeksi Jamur  

Penyakit kulit akibat infeksi jamur merupakan salah satu penyakit yang 

tidak berbahaya, akan tetapi jika tidak segera ditangani akan menimbulkan infeksi 

sekunder yang dapat menggangu aktivitas (Hasbi, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Infeksi jamur (Tanto, 2016) 

 

2.4. Jamur Trichophyton rubrum  

Trichophyton rubrum adalah salah satu spesies jamur yang menyebabkan 

dermatofitosis. Dermatofitosis adalah penyakit jamur yang menyerang jaringan 

yang mengandung zat tanduk (kreatinin) pada kuku, rambut dan stratum korneum 

pada epidermis, yang menyebabkan oleh golongan jamur dermatofita. Jamur 

dermatofita tersebut digolongkan dalam tiga genus yaitu Microsporum, 

Trichophyton, dan Epidermophyton.Jamur Trichophyton rubrum merupakan rata-

rata penyebab infeksi di Indonesia. Jamur sangat erat hubunganya dengan 
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Non-

dermatofit  
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Mikosis Superfisialis 

(Dermatomikosis) 

Mikosis Profunda 
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Pitriasis 

Versikolor 
Piedra 

Hitam/Putih 
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Tinea Patogen 

histoplasmosi

s  

Oportunis : 
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manusia. Jamur bisa hidup dan tumbuh di mana saja baik di udara, tanah, air, 

pakaian, bahkan di tubuh manusia sendiri. Indonesia sebagai negara tropis 

menjadi lahan subur tumbuhnya jamur khususnya jamur Trichophyton rubrum. 

Oleh sebab itu, penyakit-penyakit akibat jamur ini seringkali menjangkiti 

masyarakat. Trichophyton rubrum menyerang jaringan kulit dan menyebabkan 

beberapa infeksi kulit antara lain Tinea pedis (athlete’s foot) berlokasi diantara 

jari-jari kaki, infeksi ini banyak terdapat pada orang yang kerap memakai sepatu, 

Tinea cruris (jock itch) berlokasi di lipatan paha, Tinea barbae berlokasi di 

rambut janggut, dan Tinea ungium berlokasi di kuku tangan maupun kaki (Hadi, 

2019).  

Trichophyton rubrum merupakan jamur tebanyak penyebab Tinea pedis  

karena  Trichophyton rubrum memproduksi mannan (polisakarida yang dihasilkan 

oleh jamur) yang bersifat lebih immunosupresan (menurunkan sistem kekebalan 

tubuh) dibandingkan mannan dermatofit lain. Golongan jamur penyebab 

dermatofitosis dapat mengeluarkan enzim kreatinase sehingga dapat mencerna 

keratinin pada kuku, rambut, dan kulit (Sondakh et al., 2016).  

 
Gambaran 2.2. (A) Microsporum, (B) Trichophyton,  (C) Epidermophyton 

(https://dokterbagus.wordpress.com/2018/12/26/dermatofitosis/) 

2.4.1.  Klasifikasi Jamur Trichophyton rubrum  

Kingdom  : Fungi  

A B 

C 
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Phylum   : Askomykota  

Class  : Eurityomycetes  

Ordo  : Onygenales  

Family   : Arthroder matceae 

Genus   : Tricophyton  

Spesies  : Trichophyton rubrum (Farihatun, 2018).  

2.4.2.  Morfologi Jamur Trichophyton rubrum 

Trichophyton rubrum menginfeksi rambut, kulit dan kuku membentuk 

mikrokonidia silindris dengan dinding tipis, halus, club-sheped dengan 8-10 

septum ukuran 4 x 8 – 8 x 15 µm dan mikrokonidia yang khas berbentuk bulat, 

piriform atau clavate dengan ukuran 2-4 µm.  

Menurut Irianto (2014), sifat umum Trichophyton rubrum :  

a. Dermatophytes antrofik; 

b. Infeksi rambut, kulit, kuku;  

c. Ectothricx, test urease negatif, hair perpopration test negatif; 

d. Biakan (kultur) tumbuh lambat (2-3 minggu), koloni putih seperti 

buludru (velvety), ditutupi oleh area misellium, pigmen merah anggur 

dilihat dari reverse side. 

Gambaran mikroskopik dari biakan menurut Irianto (2014) :  

a. Hifa;  

b. Pencil-shaped macrokonidia;  

c. Teardrops-shaped microkonidia.  

 
Gambar 2.3. (A) Makroskopis pada media biakan, (B) Mikroskopis pada 

media biakan (Irianto, 2014) 

 

A B 
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2.5. Tinea Pedis  

2.5.1.  Tinea Pedis  

Tinea pedis merupakan dermatofitosis yang paling banyak dijumpai. 

Penyakit ini biasanya muncul sebagai infeksi kronis sela-sela jari kaki (Jawetz, 

2017). Sela jari kaki merupakan bagian yang sering ditemukan, lalu bertambah 

pada derah di bawah jari serta sela jari yang lain juga sering didapatkan meserasi 

seperti bagian kulit yang putih dan rapuh. Tinea pedis seringkali mengenai orang 

dewasa yang pekerjaannya di tempat-tempat basah seperti petani atau seseorang 

yang pekerjaanya diharuskan memakai sepatu tertutup setiap hari. Tumbuhnya 

jamur pada kulit kaki yaitu karena faktor kelembapan. Jari kaki rentan terhadap 

infeksi jamur penyebab kurap pada kaki, pemakain sepatu tertutup setiap hari 

rentan kena (Hadi, 2020).  

2.5.2.  Faktor Predisposisi  

Terjadinya infeksi jamur dipengaruhi oleh suhu beberapa faktor predisposisi 

seperti suhu, kelembapan, kurangnya kebersihan diri (personal hygiene), status 

sosial ekonomi, trauma, kurang gizi, pemakaian pakaian yang ketat yang tidak 

menyerap keringat penggunaan kortikosteroid jangka panjang, pemakaian 

antibotik jangka panjang, kondisi tempat tinggal yang padat penduduk sehingga 

kemungkinan kontak kulit ke kulit yang tinggi serta penyakit kronis seperti 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) (Anra et al., 2017; Devy & Ervianti, 

2018). Kondisi seperti usia lanjut, obesitas, diabetes melitus juga memiliki 

dampak negatif pada kesehatan pasien secara keseluruhan dan dapat mengurangi 

kekebalan tubuh serta meningkatkan resiko Tinea pedis. Diabetes melitus bagian 

yang signifikan dari infeksi, pasien dengan kondisi seperti ini 50% lebih rentan 

terinfeksi jamur (Muhammad, 2015).  

2.5.3. Gambaran Klinis  

Awalnya, ada rasa gatal di antara jari-jari kaki dan timbul vesikel-vesikel 

kecil yang pecah dan mengeluarkan cairan encer. Kulit di sela-sela jari kaki 

mengalami maserasi dan terkelupas kemudian muncul retakan kulit yang rentan 

mengalami infeksi bakteri sekunder. Jika infeksi jamur menjadi kronis, 
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pengelupasan dan keretakan kulit merupakan manifestasi utamanya disertai nyeri 

dan pruritus (Jawetz, 2017).  

Menjaga kebersihan kaki dapat membantu mencegah dan meminimalkan 

perkembangan Tinea pedis, kebersihan yang baik dengan menekankan pentingnya 

mengeringkan kaki berlatih merawat kuku dan memakai sepatu dengan benar 

serta kaus kaki kering juga bersih. Penggunaan obat kaki antijamur kontroversial 

membantu bagi orang yang rentan terkena Tinea pedis pada daerah jamur diduga. 

Diagnosa tepat dan pengobatan pasien yang mempunyai kondisi seperti diabetes 

melitus, HIV, transplantasi organ, dan lain-lain yang merupakan bagian penting 

dari pencegahan infeksi Tinea pedis (Muhammad, 2015).   

2.5.4. Etiologi  

Sebagian besar kasus Tinea pedis disebabkan oleh dermatofit, jamur 

menyebabkan infeksi superfisialis kulit dan kuku dengan menginfeksi keratin dari 

lapisan atas epidermis. Tinea ini paling sering disebabkan oleh spesies 

anthropophilic seperti Trichophyton rubrum (60%), Trichophyton mentagrophytes 

(20%), dan Trichophyton floccosum (10%), lebih jarang pada Microsoporum 

canis dan Trichophyton tonsurans (Muhammad, 2015).  

2.5.5. Manifestasi klinis  

Terdapat empat tipe klinis pada Tinea pedis menurut (Muhammad, 2015) 

diantaranya : 

1. Tinea pedis interdigital  

Terjadi 2 bentuk jenis ini yaitu dermatofitosis simplex dan 

dermatofitosis kompleks. Dermatofitosis simplex adalah bentuk paling 

umum muncul di interspeces antara jari kaki keempat dan kelima dan 

sesekali menyebar kebawah kaki. Dermatofitosisi simplex sebagian besar 

asimtomatik dan terlihat kering, bersisik, pengelupasan minimal interspace 

dengan sesekali pruritus. Sedangkan dermatofitosis kompleks yang 

simtomatik, biasa terlihat basah, ruang interdigital meserasi bersama fisura 

dari sela, hiperkeratosis, leukokeratosis, dan erosi.  
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Gambar 2.4. Tinea pedis interdigital  

(https://www.google.com/search Tinea pedis interdigital) 

2. Tinea pedis hiperkeratosis atau moccasin  

Terdiri dari sisik dan hiperkeratosis melibatkan plantar dan aspek lateral 

kaki menyerupai sendal. Tipe infeksi ini umumnya bilateral dan sering 

disertai onikomikosis subungual. Jenis infeksi ini disebabkan Trichophyton 

rubrum, biasanya pada pasien dengan latar belakang atopik atau 

kecenderungan infeksi turun-menurun. 

 
Gambar 2.5. Tinea pedis hiperkeratisis atau moccasin 

(https://www.google.com/search pedis hiperkeratisis atau moccasin) 

3. Tinea pedis ulseratif  

Proses ulseratif akut merupakan bentuk yang jarang dijumpai. Biasanya 

melibatkan telapak kaki dan meserasi, penggundulan kulit, dan perembesan. 

 
Gambar 2.6. Tinea pedis ulseratif  

(https://www.youtube.com/watch?v=pvHA1zh6NfU) 

https://www.google.com/search
https://www.google.com/search
https://www.youtube.com/watch?v=pvHA1zh6NfU
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4. Tinea pedis vesikobulosa  

Bentuk paling umum dari infeksi ini, terdapat vesikel kecil dan lecet 

dengan dasar eritematosa, yang biasanya dekat punggung kaki dan plantar 

berdekatan permukaan kaki, kadang pastula ditemukan dalam tipe ini, tetapi 

khasnya kecil dan berhubungan dengan vesikel yang jelas. Vesikel penuh 

dengan nanah dari pada cairan bening indikasi dari bakterimea sekunder 

biasanya Staphylacoccus aureus.  

 
Gambar 2.7. Tinea pedis vesikobulosa 

(https://www.youtube.com/watch?v=pvHA1zh6NfU) 

2.5.6.  Diagnosis Laboratorium  

Diagnosis akurat tentang Tinea pedis harus mencakup tes diagnostik yang 

tepat disamping diagnosis klinis. Akurasi diagnostik dari pemeriksaan kultur 

jamur pada preparat SDA dan KOH dari kerokan kulit.  

1. KOH  

Pemeriksaan mikroskopis secara langsung untuk elemen jamur 

ditemukan septa atau hifa bercabang, arthospora, sel sel tunas memberikan 

bukti adanya infeksi jamur  

 
Gambar 2.8. Arthospora dan Hifa  

(https://www.youtube.com/watch?v=pvHA1zh6NfU) 
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2. Kultur  

Kultur dari lesi yang diduga Tinea pedis dilakukan di media SDA 

(Sabauraud’s Dextrose Agar) dengan PH asam 5,6 media ini menghambat 

banyak spesies bakteri dan dapat dibuat lebih selektif dengan penambahan 

suplemen kloramfenikol. Dermatophyte Test Medium (DTM) digunakan 

untuk isolasi selektif dan pengenalan jamur dermatophytic sebagai pilihan 

diagnostik lain yang mengandalkan indikasi warna berubah dari oranye ke 

merah yang menandakan adanya dermatofit, DTM terbukti 60%.  

3. Periodic Acid Schiff Stain (PAS) 

Test yang lebih disukai untuk diagnosis infeksi Tinea pedis. Cairan 

PAS dapat dipercaya dapat menunjukkan dinding berisi polisakarida dari 

organisme jamur untuk mendeteksi protein terkait karbohidrat 

(glikoprotein). PAS juga telah ditemukan untuk menjadi test diagnostik 

yang paling dapat diandalkan untuk tinea pedis dengan keberhasilan 98,8% 

dengan biaya pling efektif (Muhammad, 2015).  

 

2.6. Kerangka Konsep Penelitian  

Variabel Independen  Variabel Dependen  

 

 

 

 

 

2.7. Definisi Operasional (Interpretasi Hasil) 

1. Trichophyton rubrum : Jamur yang umumnya ditemui pada infeksi kulit 

seperti Tinea pedis 

2. Petani : Petani yang dijadikan sebagai sampel adalah kategori petani yang 

terinfeksi Tinea pedis 

 

 

 

 

Trichophyton rubrum Petani yang Terinfeksi Tinea 

Pedis 
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BAB III   

METODE PENELITIAN   

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistematik 

Review, dengan menggunakan Desain penelitian yaitu Deskriptif yang bertujuan 

untuk mengetahui Gambaran Jamur Trichophyton rubrum pada Petani yang 

Terinfeksi Tinea Pedis.  

 

3.2. Lokasi dan  Waktu Penelitian  

3.2.1.  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelusuran (studi) literatur, 

kepustakaan, jurnal, google scholar, dsb.  

3.2.2.  Waktu Penelitian 

Waktu melakukan penelitian merupakan kurun waktu dari artikel yang 

digunakan sebagai referensi (5-10 tahun terakhir).  

 

3.3. Objek Penelitian  

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah artikel yang digunakan sebagai 

referensi dengan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yaitu : 

1. Kriteria Inklusi : 

a. Artikel penelitian terbitan 2012-2022 

b. Menjelaskan gambaran jamur Trichophyton rubrum pada petani yang 

terinfeksi Tinea pedis  

2. Kriteria Eksklusi  

a. Artikel penelitian terbitan kurang dari 10 tahun terakhir  

b. Tidak menjelaskan gambaran jamur Trichophyton rubrum pada petani 

yang terinfeksi Tinea pedis  
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Tabel 3.1. Jurnal Penelitian yang Sesuai dengan Judul yaitu:  

No Nama Tahun Judul Jurnal Penelitian 

1 Rizky Firman Hartati 2017 Identifikasi Jamur Trichophyton 

rubrum pada Petani yang Terinfeksi 

Tinea pedis (Studi di Desa Curah 

Malang, RT 01/RW 01, Kecamatan 

Sumobito, Kabupaten Jombang) 

2 Garindra Nusa Hardika  2016 Identifikasi Jamur Trichophyton 

rubrum pada Petani dengan Tinea 

pedis di Desa Barong Sawahan 

Kabupaten Jombang  

3 Aisyah 2021 Identifikasi Jamur Trichophyton sp 

pada Petani yang Terinfeksi Tinea 

pedis di Desa Padurungan 

Kecamatan Tanah Merah  

4 E. Heriawati Sitepu  2017 Identifikasi Dermatofita dan 

Superinfeksi Bakteri pada Tinea 

pedis di RSUP H. Adam Malik 

Medan  

5 Elsa Sevaroka  2018 Identifikasi Jamur Penyebab Tinea 

pedis pada Petani di Dataran Tinggi 

Desa Conto Kabupaten Wonogiri 

dan Dataran Rendah Desa Mojoroto 

Kabupaten Karanganyar  

 

3.4. Metode Pemeriksaan  

Metode pemeriksaan yang digunakan dalam Sistematik review merupakan 

metode pemeriksaan pada referensi. Berdasarkan artikel referensi, metode yang 

digunakan adalah metode pemeriksaan secara langsung dan tidak langsung.  
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3.5. Prinsip Kerja  

Prinsip metode pemeriksaan langsung dengan meneteskan KOH 10% pada 

kerokan kulit yang diletakkan diatas objek glass dan dilanjutkan pemeriksaan 

tidak langsung dengan melakukan pembiakan di media SDA menggoreskan 

sediaan kerokan kulit.  

 

3.6. Prosedur Kerja  

 Alat yang digunakan adalah beaker glass, gelas ukur 100 ml, timbangan 

analitik, erlenmeyer 250 ml, pipet volume 5 ml dan 1 ml, pipet tetes, cawan petri, 

object glass, cover glass, jarum ose, inkubator, bunsen, kapas alkohol dan bahan 

yang diguanakan adalah aquadest, larutan KOH 10%, medium Sabouraud Dextro 

Agar, antibiotik chloramphenicol 250 mg (Hartati, 2017)  

 Pembuatan preparat kerokan kulit  

1. Bagian yang akan dikerok akan dibersihkan dengan kapas alkohol 

terlebih dahulu;  

2. Kerok bagian kulit pada bagian lesi yang aktif dan tertutup sisik;  

3. Kerok kulit secara perlahan-lahan dengan menggunakan scalpel;  

4. Tampung kerokan kulit kedalam cawan petri atau objek glass yang telah 

disterilkan. 

Pembuatan preparat atau sediaan langsung  

1. Teteskan larutan KOH 10 % pada objek glass;  

2. Basahi ujung jarum ose degan KOH kemudian tempelkan pada kerokan 

kulit sehingga kerokan kulit tersebut menempel pada ose;  

3. Tempelkan kerokan kulit pada larutan KOH 10 % kemudian tutup 

dengan cover glass;  

4. Lewatkan objek glass beberapa kali diatas api dan diamkan selama 10 

menit;  

5. Periksa dibawah mikroskop dengan kondensor kebawah dan lensa 

objektif 10x juga pembesaran 40x mencari adanya hifa dan spora. 

Pembuatan media Sobourud Dextrose Agar  
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1. Siapkan semua alat dan bahan yang digunakan dan pastikan semua alat 

sudah steril;  

2. Timbang serbuk SDA sebanyak 4,55 gram;  

3. Pindahkan serbuk SDA ke beaker glass, lalu ditambahkan aquadest 

sebanyak 100  ml, pindahkan ke dalam erlenmeyer;  

4. Homogenkan larutan dengan pemanasan yang tidak sampai mendidih dan 

pengadukan;  

5. Cek PH larutan sesuai petunjuk media (PH=5,6±0,2) pada suhu 25◦C dan 

pengecekan suhu;  

6. Tambahkan NaOH 0,01 N jika larutan PH kurang basa dan tambah HCl 

0,01 N PH larutan kurang asam;  

7. Sterilisasi ±121◦C (1 atm) selama ±15 menit;  

8. Keluarkan larutan dari autoclave saat suhu rendah 20◦C dan tekanan 

turun;  

9. Biarkan larutan hingga suhu ±50◦C lalu tambahkan antibiotik 

chloraphenicol 250 mg (sebelumnya telah dilarutkan dengan 10 ml 

aquadest dan tiap 100 ml SDA=1 ml suspensi chlorophenicol); 

10. Homogenkan larutan yang telah ditambah antibiotik chlorophenicol 

dibantu dnegan pemanasan ≤ 70◦C;  

11. Tuangkan ke cawan petri dan biarkan media membeku dengan sempurna;  

12. Masukkan media ke dalam inkubator ±37◦C selama ±24 jam untuk uji 

kualitas media dengan posisi cawan petri terbalik;  

13. Simpan pada suhu 4◦C -8◦C untuk menyimpan media. 

Penanaman pada media Sobourud Dextrose Agar 

1. Goreskan sampel kerokan kulit pada media Sobourud Dextrose Agar 

menggunakan jarum ose; 

2. Lakukan penanaman dekat dengan api secara aseptis;  

3. Inkubasi selama seminggu di dalam inkubator dengan suhu 37◦C; 

4. Lakukan pengamatan setiap hari secara makroskopis dan mikroskopis;  
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5. Jika terdapat koloni jamur penyebab infeksi jamur pada kulit, maka 

menunjukkan pasien telah terinfeksi jamur pada kulit kaki (Hartati, 

2017). 

 

3.7. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

3.7.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dengan menggunakan menggunakan penelusuran literatur, google scholar, dsb. 

3.7.2. Cara Pengumpulan Data  

Cara pengumpulan data menggunakan bantuan search engine berupa situs 

penyedia literatur dan dilakukan dengan cara membuka situs web resmi yang 

sudah ter-publish seperti google scholar dengan kata kunci “Jamur Trichophyton 

rubrum pada petani yang terinfeksi Tinea pedis”.  

 

3.8. Analisa Data  

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian studi literatur menggunakan 

pendekatan objektif dapat berupa tabel (hasil tubulasi) yang diambil dari referensi 

yang digunakan dalam penelitian.  

 

3.9. Etika Penelitian  

 Berikut beberapa etika penelitian menurut (Martha. E, 2017)  yaitu : 

1. Informed consent (persetujuan menjadi responden), dimana peneliti harus 

menjelaskan tujuan penelitian kepada informan dan masyarakat, lembaga 

yang mengadakan penelitian. Jangan memberikan harapan atau janji-janji 

meskipun kecil, agar informan mau berpartisipasi dalam penelitian ini 

kecuali peneliti yakin bahwa janji tersebut dapat dipenuhi.  

2. Rahasia (confidentiality), meyakinkan informan bahwa informasi yang 

diberikan tidak akan disampaikan kepada orang lain dan masyarakat.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1.  Hasil  

 Hasil data penelitian yang didapat dari 5 artikel referensi tentang Gambaran 

Jamur Trichophyton rubrum pada Kaki Petani yang Terinfeksi Tinea Pedis dapat 

dilihat pada sajian data berupa tabel sintesa grid di bawah ini : 

Tabel 4.1 Studi Tentang Gambaran Jamur Trichophyton rubrum pada Kaki Petani 

yang Terinfeksi Tinea Pedis 

No Peneliti Judul Metode Responden 
Hasil 

Penelitian 
Resume 

1 Rizky 

Firman 

Hartati 

(2017) 

Identifikasi 

Jamur 

Trichophyton 

rubrum pada 

Petani yang 

Terinfeksi 

Tinea pedis 

(Studi di Desa 

Curah Malang, 

RT 01/RW 01, 

Kecamatan 

Sumobito, 

Kabupaten 

Jombang) 

Kerokan 

Kulit 

Kaki dan 

media 

SDA 

5 Petani  Dari 5 

petani 

(100%)  

terdapat 2 

positif 

Trichophy

ton 

rubrum 

(40%) dan 

3 negatif 

Trichophy

ton 

rubrum 

(60%) 

Terdapat 

ciri-ciri 

mikroskopis 

dan 

makroskopis 

jamur 

Trichophyto

n rubrum    

2 Garindra 

Nusa 

Hardika 

(2016) 

Identifikasi 

Jamur 

Trichophyton 

rubrum pada 

Petani dengan 

Tinea pedis di 

Desa Barong 

Sawahan 

Kabupaten 

Jombang 

Kerokan 

Kulit 

Kaki 

15 Petani  Dari 15 

petani 

(100%)  

terdapat 6 

positif 

Trichophy

ton 

rubrum 

(40%) dan 

9 negatif 

Trichophy

ton 

rubrum 

(60%) 

Terdapat 

ciri-ciri 

mikroskopis 

jamur 

Trichophyto

n rubrum    

3 Aisyah 

(2021) 

Identifikasi 

Jamur 

Kerokan 

Kulit 

28 Petani Dari 28 

petani 

Terdapat 

ciri-ciri 
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Trichophyton 

sp pada Petani 

yang 

Terinfeksi 

Tinea pedis di 

Desa 

Padurungan 

Kecamatan 

Tanah Merah 

Kaki (100%)  

terdapat 9 

positif 

Trichophy

ton sp 

(32%) dan 

19 negatif 

Trichophy

ton sp 

(68%) 

mikroskopis 

jamur 

Trichophyto

n sp 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. 

Heriawati 

Sitepu 

(2017) 

Identifikasi 

Dermatofita 

dan 

Superinfeksi 

Bakteri pada 

Tinea pedis di 

RSUP H. 

Adam Malik 

Medan 

Kerokan 

Kulit 

Kaki dan 

media 

SDA 

6 Petani  Dari 6 

petani 

(13,3%)  

terdapat 1 

positif 

Trichophy

ton 

rubrum 

dan 5 

negatif 

Trichophy

ton 

rubrum  

Terdapat 

ciri-ciri 

jamur 

Trichophyto

n rubrum    

5 Elsa 

Sevaroka 

(2018) 

Identifikasi 

Jamur 

Penyebab 

Tinea pedis 

pada Petani di 

Dataran Tinggi 

Desa Contoh 

Kabupaten 

Wonogiri dan 

Dataran 

Rendah Desa 

Mojoroto 

Kabupaten 

Karanganyar 

Kerokan 

Kulit 

Kaki dan 

media 

SDA 

28 Petani 

terdiri dari 

14 petani di 

dataran 

tinggi dan 

14 petani di 

dataran 

rendah 

Dari 28 

petani 

(100%) 

tidak 

terdapat 

yang 

positif 

(0%) dan 

28 negatif 

(100%) 

Tidak 

terdapat ciri-

ciri 

mikroskopis 

jamur 

Trichophyto

n rubrum    

  

 Berdasarkan tabel diatas, pada artikel referensi 1 menunjukkan bahwa dari 5 

petani 2 positif  Trichophyton rubrum dengan ciri-ciri makroskopis dan 

mikroskopis pada media juga terdapat sebagian responden tidak terinfeksi Tinea 

pedis dengan jumlah 3 petani. Ciri-ciri makroskopis yang ditemukan berkoloni 

putih, koloni berbentuk kapas dan ciri-ciri mikroskopis berhifa halus dan lurus, 
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bentuk septa kecil, mikrokonidia bentuk lonjong seperti tetesan air mata, 

terbentuk banyak mikrokonidia berkelompok atau satu-satu sepanjang hifa. 

 Artikel referensi 2 menunjukkan bahwa dari 15 petani terdapat sebagian 

kecil responden positif terinfeksi Trichophyton rubrum sejumlah 6 petani dengan 

ciri-ciri mikroskopis dan negatif sebesar 9 petani. 

 Artikel referensi 3 menunjukkan bahwa dari 28 petani 9 positif dengan ciri-

ciri mikroskopis hifa memiliki septa, bentuk mikrokonidia lonjong, berisi 1-6 sel 

dan 19 negatif.   

 Artikel referensi 4 menunjukkan bahwa dari 6 petani 1 positif terdapat ciri-

ciri jamur Trichophyton rubrum dan 5 negatif Trichophyton rubrum  

 Artikel referensi 5 menunjukkan bahwa dari 28 petani tidak ditemukan 

adanya ciri-ciri jamur Trichophyton rubrum  

 

4.2.  Pembahasan  

 Hasil penelitian dari kelima referensi menunjukkan bahwa ditemukan 

adanya jamur Trichophyton rubrum pada petani yang terinfeksi Tinea pedis 

sebanyak 82 petani dari 18 petani hasil positif terinfeksi Tinea pedis. Hal ini 

ditandai adanya ciri-ciri mikroskopis dan makroskopis yang menunjukkan adanya 

jamur Trichophyton rubrum. Menurut Irianto (2014), ciri-ciri makroskopis koloni 

putih seperti buludru (velvety), ditutupi oleh area misellium, pigmen merah 

anggur dilihat dari reverse side dan ciri-ciri mikroskopis dari jamur Trichophyton 

rubrum yaitu mempunyai hifa, pencil-shaped macrokonidia, teardrops-shaped 

microkonidia. Angka kejadian Tinea  pedis  meningkat dipengaruhi dengan 

beberapa keadaan seperti iklim  tropis,  banyak keringat, dan  lembab. Penyakit  

ini  banyak  diderita  oleh  orang-orang  yang  kurang  mengerti kebersihan  dan  

banyak  bekerja  ditempat  panas,  yang  banyak  berkeringat  serta  kelembaban 

kulit yang lebih tinggi (Napitulu, 2016). Menurut Hidayat (2008) dalam Ruamba 

(2019) Sedangkan angka kejadian Tinea pedis menurun karna Personal Hygien, 

Personal Hygiene adalah cara perawatan diri manusia untuk memelihara 

kesehatan mereka secara fisik dan psikisnya. Dalam kehidupan sehari-hari 

kebersihan merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan karena 
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kebersihan akan mempengaruhi kesehatan dan psikis seseorang. Kebersihan itu 

sendiri sangat dipengaruhi oleh nilai individu dan kebiasaan. Faktor yang 

mempengaruhi perilaku petani terhadap kesejahterannya, salah satunya dari cara 

berfikir petani. Kesulitan mengubah cara berfikir tersebut biasanya menggunakan 

suatu pembaharuan. Oleh karena itu, petani banyak belajar dari pengalamannya 

sendiri maupun pengalaman orang lain tentang suatu inovasi teknologi dengan 

mencoba serangkaian tindakan yang beragam. Tingkat tindakan yang dilakukan 

petani tergantung pada tingkat manfaat dan keuntungan yang akan diterima 

(Diliarosta, 2021).   

Sampel petani yang diambil berupa kerokan kulit diduga terinfeksi Tinea 

pedis dengan ciri-ciri pada sela kaki gatal, terlihat kulit putih dan rapuh, adanya 

bintik-bintik kecil apabila digaruk keluar cairan setelah pengambilan sampel 

kerokan kulit sampel tersebut ditanam pada media SDA diinkubasi selama 

seminggu 37◦C setiap hari diamati (Hartati, 2017). Media komersial yang sering 

digunakan untuk menumbuhkan jamur ialah Sabouroud Dextrose Agar (SDA). 

Media ini merupakan media standar yang paling banyak digunakan secara 

universal dalam ilmu mikologi dan merupakan media rujukan internasional 

dengan kandungan glukosa (dextrose) sebanyak 4% merupakan nutrien optimum 

untuk pertumbuhan jamur karena semakin tinggi konsentrasi glukosa pada media 

pertumbuhan jamur akan menyebabkan gangguan keseimbangan antara sel jamur 

dengan lingkungan diluar (Natalia, 2021).  

Pada referensi 1 petani berumur 45-65 sebanyak 3 responden dan sebagian 

kecil responden berumur 66-75 dengan jumlah 2 responden seluruh responden 

dengan jumlah 5 berjenis kelamin perempuan yang selain bekerja sebagai petani 

juga sebagai ibu rumah tangga. Menunjukkan bahwa hasil pengamatan hari 

pertama sampai hari keempat belum tumbuh jamur, sedangkan hari kelima sampai 

hari ketujuh sampel R1 sampai R5 sudah tumbuh jamur dengan ciri-ciri 

makroskopis berkoloni putih, koloni berbentuk kapas yang mengindikasikan 

termasuk jamur Trichophyton rubrum sedangkan secara mikrokopis berhifa halus 

dan lurus, bentuk septa kecil, mikrokonidia bentuk lonjong seperti tetesan air 

mata, terbentuk banyak mikrokonidia berkelompok atau satu-satu sepanjang hifa. 
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Dari ciri-ciri tersebut sampel R1 dan R3 memiliki gambaran makroskopis dan 

mikroskopis yang sama dengan jamur Trichophyton rubrum, menunjukkan bahwa 

positif adanya jamur Trichophyton rubrum sedangkan sampel R2 dan R5 hanya 

terdapat mikrokonidia yang banyak dan hifa halus tidak bersekat, sampel R4 

ditemukan jamur berjenis Aspergillus sp tumbuhnya jamur jenis lain karena 

seringnya media dibuka saat melakukan pengamatan karena jamur dapat dibawa 

oleh udara (Hartati, 2017). Inkubasi jamur pada suhu 27◦C-30◦C selama 5-7 hari, 

isolasi jamur dapat dilakukan setelah adanya pertumbuhan jamur yang mulai 

terlihat pada hari ke-5 (Lestari, 2019). Pertumbuhan jamur pada suhu kamar lebih 

cepat dibandingkan suhu kulkas karena salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan jamur adalah suhu. Suhu ini akan mempengaruhi reaksi kimiawi dan 

reaksi enzimatis pada miroba yang berpengaruh pada pertumbuhan mikroba 

(Mizana, 2016). Hasil kultur dinyatakan negatif jika dalam waktu inkubasi 1-2 

minggu tidak adanya pertumbuhan cendawan pada media (Ratnawati, 2016).  

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur diantaranya :  

1. Substrat merupakan sumber nutrien utama bagi fungi. Nutrien-nutrien 

baru dapat dimanfaatkan sesudah fungi mengekskresi enzim-enzim 

ekstraselular yang dapat mengurai senyawa-senyawa kompleks dari 

substrat tersebut menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana 

(Gandjar (2009) dalam Saputri (2021)). 

2. PH substrat sangat penting untuk pertumbuhan fungi, karena enzim-enzim 

tertentu hanya akan mengurai suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya 

pada pH tertentu. Umumnya fungi menyenangi pH di bawah 7.0 (Gandjar 

(2009) dalam Saputri (2021)). 

3. Suhu, pertumbuhan jamur bersifat mesofilik, yaitu tumbuh baik pada suhu 

kamar. Suhu optimum pertumbuhan untuk kebanyakan jamur 20-30◦C, 

tetapi beberapa dapat tumbuh pada suhu 35-37◦C (Gandjar (2009) dalam 

Syaifuddin (2017)). 

 Pada referensi 4 petani berumur 47-61 jenis kelamin perempuan pendidikan 

terakhir SD, SMP, SMA, PT. Petani 1 positif terinfeksi Tinea pedis usia 61 

pendidikan terakhir SD dan 5 petani negatif terinfeksi Tinea pedis. Struktur hifa 
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yang dijumpai pada pemeriksaan langsung dengan KOH 10% berbentuk filamen 

yang panjang, bercabang dan bersepta dengan diameter 3-8µ. Filamen tersebut 

memiliki indeks bias yang berbeda dengan sekitarnya. Arthrokonidia yang 

dijumpai berupa deretan spora di ujung hifa. Hasil negatif palsu pada pemeriksaan 

mikroskopis langsung dengan KOH dilaporkan 5-15% dimana pemeriksaan ini 

sangat tergantung pada keahlian pengamatan dan kualitas sampling, namun 

demikian pemeriksaan ini dapat menjadi alat skrining yang sangat efektif (Sitepu, 

2017).  

 Berdasarkan referensi 1 dan 4 hal ini disebabkan karena semakin tinggi usia, 

maka daya tahan tubuh akan semakin menurun terhadap suatu penyakit serta juga 

banyak terserang penyakit degenerative seperti diabetes yang juga menjadi faktor 

prediposisi mudah yang mengakibatkan terjadinya infeksi jamur pada kulit 

(Haerani et al., 2021). Dimana, pendidikan juga merupakan salah satu faktor pada 

karakteristik tenaga kerja yang akan mempengaruhi perilaku. Pendidikan akan 

mempengaruhi tenaga kerja dalam upaya mencegah penyakit dan meningkatkan 

kemampuan memelihara kesehatan (Notoatmodjo, 2012).  

Pada referensi 2 petani 6 terinfeksi Tinea pedis dan 9 negatif dihubungkan 

dengan aktifitas para petani. Adanya Tinea pedis pada petani dihubungkan dengan 

aktifitas para petani yang sering beraktifitas pada tempat basah, lembab, dan 

adanya Trichophyton rubrum disebabkan karena petani kurang menjaga 

kebersihan diri sehabis beraktifitas. Trichophyton rubrum sering menginfeksi kulit 

yang berlokasi pada sela-sela jari kaki, hal ini didukung kaki masih dalam 

keadaan tidak kering yang dapat memicu cepat berkembangnya penyakit jamur 

karena petani kurang menjaga kebersihan diri sehabis beraktifitas (Hardika, 2016).  

Pada referensi 5 berjumlah 0 positif terinfeksi Tinea pedis dan 28 negatif 

berdasarkan faktor lingkungan. Pertumbuhan jamur juga dipengaruhi oleh suhu 

dan kelembapan, suhu dan kelembaban dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

misalnya ketinggian tempat. Dataran tinggi mempunyai suhu antara 10◦-15◦C 

dengan kelembaban yang relatif rendah sedangkan dataran rendah mempunyai 

suhu antara 23◦-28◦C dengan kelembapan sedang. Jamur penyebab gangguan kulit 

dapat tumbuh dengan baik pada suhu kamar 25◦-30◦C dengan kelembaban 60% 
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(Sevaroka, 2018). Ditemukan spesies jamur Aspergillus sp, Penicillum sp, 

Fusarium sp yang merupakan kelompok jamur non dermatofita termasuk ke 

dalam filum Ascomycota, kelompok jamur ini umumnya memiliki spora yang 

ringan dan mudah diterbangkan oleh angin yang salah satu cara penyebaranya dari 

kelompok ini dapat melalui air (Koeneman et al (1992) dalam Hasbi (2020)).  

Tipe yang paling sering dijumpai adalah tipe interdigitalis yang dicirikan 

dengan kulit yang terkelupas, meserasi, dan fisura yang mengenai sela jari kaki 

literal dan kadang-kadang menyebar dan melibatkan permukaan bawah jari kaki. 

Berikutnya tipe hiperkeratotik/mokasin yang juga umum dijumpai bersifat kronik 

dan resistensi terhadap pengobatan mengenai telapak kaki, tumit dan bagian 

samping kaki. Daerah yang terkena berwarna kemerahan dan ditutupi skuama 

putih perak halus sedangkan permukaan dorsal jari kaki dan kaki jarang terkena. 

Umumnya spesies dermatofita penyebab Tinea pedis adalah T. rubrum, T. 

mentagrophytes dan E. floccosum. Spesies dermatofita lainya T. verrucosum, 

M.canis, M. gypseum. Sementara itu Paecilomyces sp  ataupun Aspergillus sp  

merupakan jamur saprofit yang sering dijumpai di laboratorium sebagai jamur 

kontaminan (Sitepu, 2017).  

Pada referensi 3  terdapat 9 posittif dan 19 negatif, hasil positif jamur 

ditandai adanya hifa yang memiliki septa, bentuk mikrokonidia lonjong, berisi 1-6 

sel. Mengacu pada hasil penelitian lama bekerja seorang petani sekitar 5-7 jam 

dalam sehari, kondisi petani yang tidak menggunakan alas kaki saat pergi bekerja 

di sawah dan juga tidak menjaga kebersihan ketika pulang dari sawah seperti tidak 

mencuci kaki menggunakan sabun dengan baik dapat menyebabkan tumbuhnya 

jamur pada kaki petani. Merujuk pada hasil referensi ini terdapat juga hasil negatif 

petani yang sudah menjaga kebersihan diri seperti mencuci kaki setelah pulang 

kerja, petani yang mengoleskan obat salep anti jamur pada kaki dan juga kondisi 

kulit yang hampir sembuh dan mengalami penebalan, hal ini dapat menyebabkan 

tidak dapat ditemukannya jamur. Faktor kulit tidak terinfeksi jamur adalah 

penggunaan obat anti jamur dan juga menjaga kebersihan kaki (Purba, 2016). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan kajian sistematik review dari penelitian Rizky Firman Hartati 

(2017), Garindra Nusa Hardika (2016), Aisyah (2021), E. Heriawati Sitepu 

(2017), Elsa Sevaroka (2018) diperoleh kesimpulan hasil sebagai berikut :  

1. Beberapa penelitian ditemukan positif adanya infeksi Tinea pedis pada 

petani yang disebabkan jamur Trichophyton rubrum dan negatif tidak 

ditemukannya jamur Trichophyton rubrum 

2. Faktor terjadinya infeksi Tinea pedis disebabkan karena kondisi 

lingkungan kerja yang lembab, tidak menjaga kebersihan kaki, dan lama 

bekerja  

3. Tinea pedis paling banyak pada usia dewasa dan meningkat dengan 

bertambahnya usia 

 

5.2.  Saran  

Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti yang melakukan 

pemeriksaan jamur pada Tinea pedis dengan kerokan kulit dan penanaman 

dimedia, baiknya lebih memperhatikan pengambilan sampel ke pasien agar 

menghindari terjadinya komplikasi ringan dan saat pengamatan pertumbuhan 

jamur pada media lebih berhati-hati agar tidak tumbuh jamur lain sehingga jamur 

dapat tumbuh dengan maksimal.  

Pada masyarakat, peneliti mengharapkan seluruh masyarakat lebih 

memperhatikan kebersihan kaki saat bekerja dalam lingkungan kerja yang lembab 

terutama pada usia 45 tahun keatas yang rentan terinfeksi jamur.   
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